BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai profil obyek penelitian
sebelum peneliti menjelaskan metode penelitian, karena populasi dan sampel
yang digunakan peneliti diperoleh dari profil obyek penelitian ini. Untuk
lebih jelasnya peneliti akan memaparkan sebagai berikut:

A. Profil Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
SMP Unggulan Al-Falah merupakan unit pendidikan dibawah
naungan Yayasan Al-Falah Panji. Pada awalnya, beberapa tokoh
masyarakat desa Siwalanpanji berkumpul untuk menggagas berdirinya
sebuah lembaga pendidikan yang bagus. Berawal dari Pondok

Pesantren Al-Falah Panji inilah segalanya dimulai. Hal ini

dikarenakan di pondok itulah dapat diperhitungkan untuk mempunyai

prospek pendidikan ke depan yang lebih bagus, disamping sarana dan
prasarana yang lebih memadai.

Pada awal tahun 2006, dimulailah pembahasan pembuatan dan
pendirian sebuah Sekolah Menengah Pertama yang berbasis Islam.

Dari persoalan administrasi sampai kepada membahas potensi

personal yang akan mengawali perjalanan lembaga pendidikan

tersebut. Dengan sebuah ljtihad yang kuat dari beberapa tokoh
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masyarakat untuk menyepakati sebuah nama untuk Sekolah
Menengah Pertama, yaitu dengan nama SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo. Pada satu tahun berikutnya, langsung dibuka
pendaftaran siswa baru untuk tahun pelajaran 2007/2008. Kemudian
setelah terlihat ada kemajuan, maka untuk tahun pelajaran 2008/2009
dibuat panitia-panitia khusus penerimaan siswa baru. Dan dengan
usaha yang maksimal, SMP Unggulan Al-Falah Buduran mendapat
apresiasi dari masyarakat luar sekitar Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.

Perjalanan pendidikan memang tidak begitu mulus, karena pada
angkatan pertama hanya memperoleh siswa sebanyak 15 siswa. Pada
tahun pertama ini, asal murid cukup variatif baik asal sekolahnya
maupun kemampuan dasarnya. Namun, lambat laun sudah mulai
mendapat kepercayaan masyarakat sekitar khususnya warga Buduran
dan sekitarnya pada umumnya.’®

Profil Sekolah SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo

a. Nama Sekolah : SMP UNGGULAN AL-FALAH
b. Alamat Sekolah : Jalan Makam Ulama No. 08

c. Desa/ Kelurahan : Siwalanpanji

d. Klasifikasi Geografis : Pedesaan

e. Kecamatan : Buduran

f. Kabupaten/ Kota : Sidoarjo

8 Dokumen Tata Usaha SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo



k.

. Provinsi

Kode Pos

Kode Area/ No. Telp
Kode Area/ No. Fax
Akses Internet
Provider

E-mail

Website

. Sekolah Dibuka Tahun

Status Sekolah

NSS

m. NIS

n.

Akreditasi Sekolah

SK Akreditasi Terakhir

0.

p.

g.

Status Mutu

Waktu Penyelenggaraan
Nama Yayasan

Alamat

Desa/ Kelurahan
Kecamatan

Kabupaten/ Kota

Provinsi
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: Jawa Timur
1 61252

: (031) 8958051

: Ada
: Telkom

: smpunggulanalfalah@yahoo.com

: 2007

: Swasta

: 204050202195

: 201950

B

: 073/BAP-SM/TU/X1/2012

: Standar Pelayanan Minimal (SPM)
. Pagi

. Al-Falah Panji

: Jalan Makam Ulama No. 08
: Siwalanpanji

: Buduran

: Sidoarjo

: Jawa Timur


mailto:smpunggulanalfalah@yahoo.com
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Nomor Telepon : (031) 81318344
3. Letak Geografis SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
Secara geografis, letak SMP Unggulan Al-Falah Buduran
Sidoarjo adalah sangat strategis, yakni terletak di Jalan Makam Ulama
No. 08 Siwalanpanji Buduran Sidoarjo. Letak tersebut sangat
strategis, dikarenakan berbatasan langsung dengan desa-desa lainnya
yang berada di Kecamatan Buduran. Selain itu, juga bersebelahan
dengan Balai Desa Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.
Adapun batas-batas SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Wadungasih
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Kemiri
c. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Bluru
d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Buduran
4. Struktur Organisasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
Untuk mengetahui keadaan dan susunan kepengurusan SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo, maka penulis akan kemukakan
struktur organisasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.
Adapun struktur organisasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran

Sidoarjo adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Gambar Struktur Organisasi

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo™

Kepala Sekolah
SYAMSUDDIN, 5.Pd., M.Pd.I

Wakil Kepala Sekolah
M. ZAINAL ABIDIN, M.Pd.1

Dewan Komite | ( Tata Usaha
M. JUNI ANAS NASUHA
Ka. Urusan Kurikulum Ka. Urusan Kesiswaan Ka. Urusan Sarana Ka. Urusan Humas
DWI AGUNG PRASETYO, S.Pd.I ABD. HAMID, 5.Pd Prasarana NASTA'IN, M.Pd.I

Wwali Kelas 7 Wali Kelas 8 Wali Kelas 9

Dewan Guru
Siswa

5. Keadaan Guru SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo

Guru adalah sebagai pelaksana program pendidikan yang
bertujuan untuk memberikan bimbingan secara sadar terhadap
kemampuan siswa, baik jasmani maupun rohani agar mampu
melaksanakan dan memenuhi tugasnya sebagai makhluk Allah SWT.,
makhluk individu, dan makhluk sosial.

Pada tabel berikut ini, dapat diketahui jumlah guru yang ada di

SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo:

® Dokumen Tata Usaha SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
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Data Guru SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo®°

No.| Kode Nama Guru Bidang Studi
1 001 [Syamsuddin, S.Pd., M.Pd.I Matematika
2 002 |[Agus H. Abd. Hakam Figih
3 003 [ Nasta'in, M.Pd.1 Tauhid
4 004 [ M. Lutfi, M.Pd.I PKN
5 005 | Badrul Aminun, S.Pd Bahasa Inggris
6 | 006 [Makhrus, M.Pd.I Tauhid
7 007 [ Ummi Faridah, S.Pgsd Aswaja
8 008 [M. Bustomi, S.Pd Matematika
9 009 | Abd. Hamid, S.Pd IImu Pengetahuan Sosial
10 | 010 [Ach. Zaini, S.Pd.l PKN
11| 011 [Anifatul Asfiyah, S.S., M.Si Bahasa Indonesia
12 | 012 | Sri Widodo S.Pd Matematika

8 Dokumen Tata Usaha SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
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13 013 | Amila Afina Hasana, S.Pd.l PAI dan Budi Pekerti, BTQ
14 | 014 [ Arief Rahman Hakim, M Pd.| PAI dan Budi Pekerti

15| 015 |(YogaSiddhiV.S., S.Pd PENJASORKES

16 | 016 [Dra. Hj. Sunnah Farihah, M.Si PKN

17 | 017 |Dwi Agung Prasetyo, S.Pd.I Bimbingan Konseling

18 | 018 [Cici Widariningsih, S.Pd.I Matematika

19 [ 019 |[Yudi Trianto, S.Pd PENJASORKES

20 | 020 |Laili Rahmatul Firda, S.Pd., M.Si | limu Pengetahuan Alam

21 | 021 |Eli Ermawati, S.Pd Bahasa Inggris

22 | 022 |Luailuatum Masfiyah Figih

23 023 | Anis Lailatul Muvida, S.Pd.I PAI dan Budi Pekerti, BTQ
24 | 024 |Rany Indah Wahyuningtyas, S.Pd | Bahasa Jawa

25| 025 |Nasrul Afif, S.Kom Prakarya

26 | 026 |Ervinia Permatasari, S.Pd Bahasa Indonesia

27 | 027 | Nur Munjidah, S.Pd lImu Pengetahuan Alam
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28 | 028 |Subandriyah, S.Pd IImu Pengetahuan Sosial
29 | 029 | Yuniati, S.Pd IImu Pengetahuan Sosial
30| 030 |Muhammad Fahmi, S.Pd.I Figh, BTQ

31| 031 |Vivin Eka Pradita, S.Pd Seni Budaya

32 | 032 |Tatik Hayati, M.Pd IImu Pengetahuan Sosial
33 | 033 |lslailul Munawaroh, S.Pd., M.Pd [ Ilmu Pengetahuan Alam
34 | 034 |Hanifa Mustafida, S.Pd Bahasa Indonesia

35| 035 |Fahmi Chabibah, S.Pd Bahasa Indonesia

36 | 036 |Putri Puspita Duriyani, S.Pd Bimbingan Konseling
37 | 037 |Dra. Sutji Damayanti Ilmu Pengetahuan Sosial
38 | 038 |Leo Sukma Prasetya, S.Pd PENJASORKES

39 | 039 |Mamluatul Jazilah, S.Pd.I Bahasa Inggris

40 | 040 |EvaWulandari, S.Pd Matematika

41| 041 | Nur Anita BTQ

42 | 042 | Ayu Indah Maslacha BTQ
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43 | 043 |Nuril Azizah BTQ
44 | 044 | Ramadan Gurun Arofah, S.Pd.l |BTQ
45 [ 045 |Jamaluddin, S.Pd.I BTQ
46 | 046 | Novi Kurniawati BTQ
47 | 047 |Rif’ah Amaliyah, S.Pd.1 BTQ
48 | 048 | Awwalul Novemberiardhi BTQ
49 | 049 |Anisah BTQ

6. Keadaan Siswa SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo

Adapun keadaan siswa SMP Unggulan Al-Falah Buduran

Sidoarjo tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Data Siswa Tahun Pelajaran 2016/2017
No. | Kelas | Rombel L P | Jumlah L P | Jumlah
1 VII-A 16 9 25
2 VII VII-B 24 10 34 62 29 91
3 VII-C 22 10 32
4 VII-A 12 20 32 53 82 135
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5 VIII-B | 15 20 35

6 Vil VII-C | 12 23 35

7 VIIl-D | 14 19 33

8 IX-A 17 4 21

9 IX-B 15 5 20
74 39 113

10 IX-C y 14 36

IX

11 IX-D 20 16 36

Total 189 | 150 339

7. Sarana dan Prasana SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
Adapun keadaan sarana dan prasarana SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo adalah sebagai berikut:

a. Keadaan Bangunan Berdasarkan Jenis Ruang

Tabel 3.3
Keadaan Bangunan Berdasarkan Jenis Ruang
No. Nama Bangunan Jumlah
1. |Ruang Kelas 11 kelas
2. |Ruang Kepala Sekolah 1
3. |Ruang Waka Sekolah 1
4. |Ruang Guru 1
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5. |Ruang Tamu

6. |Ruang Tata Usaha

7. |Laboratorium Biologi

8. |Laboratorium Fisika

9. |Laboratorium Komputer
10. [Kantin

11. (Musholla

12. |Ruang UKS

13. |Gudang

14. [Ruang Perpustakaan

b. Kantor Kepala Sekolah

Tabel 3.4

Keadaan Sarana dan Prasarana Kantor Kepala Sekolah

No. Nama Jumlah Keterangan
1. |Meja 2 Baik
2. |Kursi 4 Baik
3. |Lemari 1 Baik
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4. |Tiang Bendera 1 Baik
5. |Gambar Presiden dan Wakilnya 1 Baik
6. |AC 1 Baik
7. |Jadwal Kerja Tahunan 1 Baik
8. |Perangkat Program 1 Baik
9. |Papan Tulis 1 Baik
10. [Penjabaran Kalender Pendidikan 1 Baik
11. [Kurikulum 1 Baik

c. Kantor Wakil Kepala Sekolah

Tabel 3.5

Keadaan Sarana dan Prasarana Kantor Wakil Kepala Sekolah
No. Nama Jumlah Keterangan
1. |Meja 1 Baik

2. |Kursi 2 Baik

3. |Lemari 1 Baik

4. |Presentasi Absensi 1 Baik

5 |AC 1 Baik




d. Kantor Tata Usaha

Tabel 3.6
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Keadaan Sarana dan Prasarana Kantor Tata Usaha

No. Nama Jumlah Keterangan
1. [Meja 4 Baik

2. |Kursi 4 Baik

3. |Lemari 3 Baik

4. |Komputer 4 Baik

5. |Printer 1 Baik

6. |KertasA4/F4 2rim Baik

7. |Kipas Angin 1 Baik

8. |Alarm Sekolah 1 Baik

e. Kantor Guru

Tabel 3.7
Keadaan Sarana dan Prasarana Kantor Guru
No. Nama Jumlah | Keterangan
1. |Meja 20 Baik
2. |Kursi 20 Baik
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3. |Lemari Arsip Baik
4. |Data Guru Baik
5. |Keadaan Siswa Baik
6. |Papan Pengumuman Baik
7. |Jadwal Kegiatan Tahunan Baik
8. |Jam Dinding Baik
9. |Papan Struktur Baik
10. |Papan Visi dan Misi Baik
11. |AC Baik
12. |Tempat Sampah Baik
13. [Komputer Baik
14. |Jadwal Piket Guru Baik
15. [Absen Guru Baik
16. |Dispenser Baik




f. Sarana BTQ

Tabel 3.8
Keadaan Sarana dan Prasarana BTQ
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No. Nama Jumlah | Keterangan
1. |Alat Peraga 14 Baik
2. |Papan Kelompok Siswa 1 Baik
3. |Sekat Kelas 4 Baik
4. (Bangku / Dampar 40 Baik
g. Kantor BP
Tabel 3.9
Keadaan Sarana dan Prasarana Kantor BP
No. Nama Jumlah | Keterangan
1. |Meja 2 Baik
2. |Kursi 2 Baik
3. [Lemari 1 Baik
4. |Program Harian BP 2 Baik
5. |Program Bulanan BP 2 Baik
6. |AC 1 Baik




h. Perpustakaan

Tabel 3.10
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Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan

No. Nama Jumlah | Keterangan
1. |Rak 5 Baik
2. |Lemari 2 Baik
3. |Meja 30 set Baik
4. |OHP 1 Baik
5. |Jumlah Eksemplar 324 Baik
6. |Jumlah Buku 1.652 Baik
7. |Hekter Besar 1 Baik
8. |Komputer 3 Baik
9. |Loudspeaker 1 Baik
10. TV 1 Baik
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i. Sarana Olah Raga

Tabel 3.11
Keadaan Sarana dan Prasarana Olah Raga

No. Nama Jumlah | Keterangan
1. |Bola Basket 5 Baik
2. |Bola Molten Rubber 3 Baik
3. |Bola Kaki 5 Baik
4. |Bola Futsal 4 Baik
5. |Bola \Voli 4 Baik
6. |Cock Garuda Pelangi 10 Baik
7. |Bola Tennis Meja 10 Baik
8. |Lapangan Tenis Meja 1 set Baik
9. |Net Bola Voli 1 Baik
10. [Net Badminton 4 Baik
11. [Peluit Molten 4 Baik
12. [Stopwatch Diamond 1 Baik
13. |Tolak Peluru Putra / Putri 4 Baik




j. Ruang Tamu

Tabel 3.12
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Keadaan Sarana dan Prasarana Ruang Tamu

k-No. Nama Jumlah | Keterangan
1. |Sofa 1 set Baik
2. |AC 1 Baik
3. |Jam Dinding 1 Baik
4. |Buku Tamu 1 Baik
5. |Pen 1 Baik
6. |Vas Bunga 2 Baik
7. |Majalah 4 Baik

B. Metode Penelitian

Secara umum penelitian adalah suatu proses penyelidikan ilmiah

melalui

pengumpulan,

pengolahan,

analisis dan penyimpulan data

berdasarkan pendekatan, metode dan tehnik tertentu untuk menjawab suatu

permasalahan.®! Penelitian sangat erat hubungannya dengan metode

ilmiah. Metode ilmiah adalah cara-cara menerapkan prinsip-prinsip logis

terhadap penemuan, pengesahan dan penjelasan kebenaran atau cara

81 Zainal Arifin, Penelitian
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 2, h. 2

Pendidikan:

Metode dan Paradigma Baru,
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ilmiah untuk mencapai kebenaran ilmu guna memecahkan masalah.
Penggunaan metode penelitian yang tepat dapat menghindari pemecahan
masalah yang spekulatif, dan meningkatkan objektivitas dalam menggali
ilmu.82
Penelitian dipandang sebagai kegiatan yang dilakukan secara
sistematis. Agar dapat dikatakan sistematis, maka diperlukan cara-cara
tertentu. Adapun dalam penelitian ini rencana pemecahan persoalan dapat
diuraikan sebagai berikut antara lain:
1. Jenis dan Rancangan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari cara pengolahan, analisis data serta cara
menarik simpulan, penelitian pendidikan dapat kita tinjau dari
pendekatan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.®® Judul
penelitian ini adalah efektivitas model pembelajaran tadzkirah
terhadap hasil belajar sisiwa mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII di SMP Unggulan al-Falah Buduran Sidoarjo,
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara

meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur

82 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya
lImiah, (Jakarta: Kencana, 2014), Ed. 1, Cet. 4, h. 8

8 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta:
Kencana, 2014), Ed. 1, Cet. 2, h. 32
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(biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.®*

Penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih
baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau
tampilan lain.®

Sedangkan ditinjau dari tempat penelitian, penelitian ini
termasuk dalam penelitian lapangan (field research) vyaitu
penelitian yang dilaksanakan di suatu tempat, di luar perpustakaan
maupun laboratorium.® Penelitian ini bertempat di SMP Unggulan
Al-Falah Buduran Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen one group
pretest and posttest design. Desain ini dikenal pula dengan desain
sebelum dan sesudah. Eksperimen secara literal berarti percobaan,
dari kata ex-periri dalam bahasa Latin yang berarti menguji coba.
Penelitian eksperimental dengan demikian merupakan penelitian

yang dilakukan melalui uji coba. Penelitian ini didefinisikan

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi...., h. 38

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), Ed. Revisi VI, Cet. 13, h. 12

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan...., h. 2
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sebagai penelitian yang ditujukan untuk menguji hipotesis yang
menunjukkan ada tidaknya pengaruh sebab-akibat antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.®’

Desain penelitian pre-test dan post-test dapat digambarkan

sebagai berikut:

01 X 02

Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi
yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test, dan
observasi yang dilakukan sesudah eksperimen (02) disebut post-
test. Perbedaan antara 0: dan 0 yakni 02 — 0: diasumsikan
merupakan efek dari treatment atau eksperimen.®

b. Rancangan Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
a) Memilih materi yang sesuai dengan waktu penelitian,
materi yang diambil oleh peneliti yaitu sejarah ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah.

b) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)

8 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), Cet. Ke-
1,h. 175
88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 85
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c) Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari:
1) Soal pre-test dan post-test berupa soal formatif (ulangan
harian)
2) Angket
d) Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan
penelitian
2) Tahap pelaksanaan
a) Pertama, peneliti melakukan pre-test kepada peserta didik.
b) Kedua, setelah diketahui nilai pretest, peneliti melakukan
proses pembelajaran dengan model pembelajaran
tadzkirah.
c) Ketiga, setelah diterapkan model pembelajaran tadzkirah,
peneliti memberikan posttest kepada peserta didik.
2. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
a. Variabel Penelitian
Penelitian ini memuat dua variabel, yaitu:
a. Variabel X (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).®® Pada penelitian ini

variabel X yaitu model pembelajaran tadzkirah.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. 11, h. 61



b. Variabel Y (variabel

88

terikat) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel

bebas.?® Pada penelitian ini variabel Y yaitu hasil belajar siswa

mata pelajaran pendidikan Agama Islam.

b. Indikator Penelitian

Tabel 3.13
Indikator variabel X

Variabel

Indikator

X (Model Pembelajaran

Tadzkirah)

. Tunjukkan teladan

. Berikan arahan

Pembiasaan dalam belajar

. Pengulangan dalam belajar

Menumbuhkan  kecintaan
terhadap pendidikan agama
Islam

Mengambil hikmah dari

pelajaran yang disampaikan

Ibid., h. 61
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Tabel 3.14
Indikator variabel Y
Variabel Indikator
Y (Hasil Belajar) a. Nilai ulangan harian

c. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu
penelitian. Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang
digunakan dalam penelitian, sedangkan data merupakan dasar
kebenaran empirik dari penemuan atau kesimpulan penelitian.”
Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini adalah:
1) Angket (Questioner)

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi
serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau
informasi yang harus dijawab responden secara bebas sesuai
pendapatnya. Angket ini berupa pertanyaan check list yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model

pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan hasil siswa.

% Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), 53.
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2) Dokumentasi
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Dokumen yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah dokumen hasil ulangan

harian siswa.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang
berarti jJumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi
amat populer dipakai untuk menyebutkan serumpun/sekelompok
objek yang menjadi sasaran penelitian.®? Populasi pada penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Unggulan Al-Falah

Buduran Sidoarjo sebanyak 130 siswa.

Tabel 3.15

Tabel Populasi Kelas VII1 SMP Unggulan Al-Falah

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VIII-A 12 20 32
VI1II-B 15 20 35
VIII-C 12 23 35
VIII-D 14 19 33
53 82 135

92 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), Ed. 1, Cet. 2, h. 30
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus representatif
(mewakili).%

Tehnik sampling adalah tehnik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai tehnik sampling yang digunakan. Pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling (sampel random sederhana).
Tehnik ini memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota
yang ada dalam populasi untuk dijadikan sampel. Secara sederhana
dapat dilakukan dengan sistem lotere.®* Setelah dilakukan random,
hasilnya kelas VIII-A dengan jumlah siswa 32 dan kelas VIII-D
dengan jumlah 33 siswa terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini.

Menurut Suharsimi Arikunto apabila subjeknya kurang dari

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 118
% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), Cet. 4, h. 30
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penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar, dapat
diambil 15% atau 20-25% atau lebih.*® Pada penelitian ini sampel
diambil 48%.

4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua jenis,

yaitu:

1) Data Kualitatif adalah data berupa pendapat (pernyataan) atau
judgement sehingga tidak berupa angka, tetapi berupa kata-kata
atau kalimat.®® Diantara data kualitatif dalam penelitian ini
adalah:

a) Sejarah berdirinya SMP Unggulan Al-Falah Buduran
Sidoarjo

b) Visi dan misi SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo

c) Struktur organisasi SMP Unggulan Al-Falah Buduran
Sidoarjo

d) Keadaan guru dan peserta didik SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo

e) Keadaan Sarana Prasarana SMP Unggulan Al-Falah

Buduran Sidoarjo

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 134
% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 16
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2) Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka. Sesuai dengan
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah dan dianalisis dengan
menggunakan tehnik perhitungan statistik.’’ Data kuantitaif
dalam penelitian ini adalah:

a) Data Ulangan Harian
b) Data hasil angket
b. Sumber Data
Untuk mendapatkan data atau keterangan dan informasi,
peneliti mendapatkan informasi dari sumber data. Sumber data
adalah subjek dari mana data yang diperoleh.*®

1) Library Research
Sumber data yang diperoleh peneliti dari literatur dan buku-
buku kepustakaan yang berkaitan dengan topik penelitian.

2) Field Research
Sumber data yang diperoleh dari tempat penelitian. Terbagi
menjadi:

a) Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data.*®* Adapun yang

bid., h. 17
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), Ed. Revisi VI, Cet. 13, h. 129
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menjadi sumber data primer adalah hasil angket siswa dan
nilai hasil ulangan harian siswa.
b) Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.
5. Tehnik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.'®
pada metode dokumentasi peneliti menggunakan data yang terkait
dengan sebagai berikut:
1) Ulangan Harian (Tes Formatif)
2) Sejarah berdirinya SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
3) Letak geografis dan strategis SMP Unggulan Al-Falah Buduran
Sidoarjo
4) Struktur kepengurusan SMP Unggulan Al-Falah Buduran

Sidoarjo

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-
11, h.193

100 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), cet ke-13, h. 231.
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5) Jumlah guru, karyawan dan siswa SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo
6) Sarana Prasarana SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
. Angket atau Kuesioner
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
merupakan tehnik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di
wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau dikirim elalui pos, atau internet.
Kuesioner yang baik harus melalui prosedur:
1) Merumuskan tujuan yang akan dijadikan sasaran kuesioner
2) Mengidentifikasikan setiap variabel yang akan dijadikan
sasaran kuesioner
3) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih

spesifik dan tunggal

101 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 199
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4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus

1)

2)

3)

untuk menentukan tehnik analisisnya.102
Prinsip penulisan angket:

Isi dan tujuan pertanyaan

Yang dimaksud disini adalah apakah isi pertanyaan
tersebut merupakan bentuk pengukuran atau bukan? Kalau
berbentuk pengukuran, maka dalam membuat pertanyaan harus
teliti, setiap pertanyaan harus disusun dalam skala pengukuran
dan jumlah itemnya mencukupi untuk mengukur variabel yang
diteliti.
Bahasa yang digunakan

Bahasa yang digunakan dalam penelitian kuesioner
(angket) harus disesuaikan dengan kemampuan bahasa
responden.
Tipe dan bentuk pertanyaan

Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka atau
tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang
mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya
berbentuk uraian tentang suatu hal. Pertanyaan tertutup adalah

pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau

102 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 225
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5)

6)

7)
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mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.
Pertanyaan tidak mendua

Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua
sehingga menyulitkan responden untuk memberikan jawaban.
Tidak menanyakan yang sudah lupa

Setiap pertanyaan dalam instrumen angket sebaiknya
tidak menanyakan hal-hal yang sekiranya responden sudah
lupa, atau pertanyaan yang memerlukan jawaban dengan
berfikir berat.
Pertanyaan tidak menggiring

Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak menggiring ke
jawaban yang baik saja atau ke jelek saja.
Urutan pertanyaan

Urutan pertanyaan dalam angket dimulai dari yang
umum menuju ke hal yang spesifik, atau dari yang mudah ke
hal yang sulit.*%

Pada tehnik ini peneliti menggunakan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan
hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam

kelas VI di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

103 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.., h. 200-202
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6. Tehnik Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul, sebelum dianalisis, terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui
proses sebagai berikut:

a. Editing data, merupakan proses dimana peneliti melakukan
Klarifikasi, keterbacaan, konsistensi, dan kelengkapan data yang
sudah terkumpul.

b. Pengembangan variabel, yaitu spesifikasi semua variabel yang
diperlukan apakah semua variabel yang sudah diperlukan termasuk
dalam data.

c. Pengkodean data, menterjemahkan data ke dalam kode-kode yang
biasanya dalam bentuk angka.

d. Cek kesalahan, peneliti melakukan pengecekan kesalahan sebelum
dimasukkan ke dalam komputer.

e. Membuat struktur data, peneliti membuat struktur data yang
mencakup semua data yang dibutuhkan untuk analisis kemudian
dipindahkan ke dalam komputer.

f. Cek preanalisis komputer, struktur data yang sudah final kemudian
dipersiapkan untuk analisis komputer dan sebelumnya harus
dilakukan pengecekan preanalisis agar diketahui konsistensi dan

kelengkapan data.
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g. Tabulasi, merupakan kegiatan menggambarkan jawaban responden
dengan cara tertentu.%

Setelah pengolahan data, kemudian dilakukan analisa data
untuk membuktikan efektif atau tidaknya model pembelajaran
tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam di
SMP Unggulan al-Falah Buduran Sidoarjo. Sesuai dengan jenis data
pada variabel tersebut, maka penulis menggunakan tehnik analisa data
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui nilai variabel X (model pembelajaran tadzkirah)
menggunakan hasil nilai yang ada pada angket yang telah
disebarkan dengan menggunakan tehnik analisa prosentase untuk
menghitung nilai pada angket yang telah disebarkan.

Untuk memperoleh frekuensi relatif, digunakan rumus:

P =1f/N x 100%

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya.

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)
P = Angket Prosentase

Adapun dalam memberi nilai pada angket, peneliti memberikan

ketentuan sebagai berikut: Untuk jawaban SL nilai 4, untuk

104 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:
Graha llmu, 2006), Ed. 1, Cet. 1, 135-137
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jawaban SR nilai 3, untuk jawaban KD nilai 2 dan untuk jawaban
TP nilai 1.
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional :

90% - 100% = amat baik
70% - 90% = baik

40% - 70% = cukup baik
20% - 40% = kurang baik
0% - 20% = tidak baik

b. Untuk mencari nilai variabel Y (hasil belajar PAI) dilakukan
dengan melihat hasil Ulangan Harian siswa.

c. Untuk mencari ada tidaknya efektivitas variabel X (model
pembelajaran tadzkirah) teradap variabel Y (hasil belajar PAI)
peserta didik) digunakan rumus t-test paired sample.1%

X1— X2

5% S% 51 |]|_S2
—+ 2r
nq no /nl ny

keterangan:
X =rata-rata
s =simpangan baku

s? = varian sampel

105 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5Langkah Praktis Analisis Statistik dengan
SPSS for Windows, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), h. 38
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r = korelasi dua sampel

Atau rumus*®®
d;
o Xd
’N Ydz-(Xdy) 2
N-1
keterangan:

t =nilai t
d = selisih nilai postes dan pretes

N = Jumlah sampel

106 Edi Riadi, Metode Statistika, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2014), h. 159-160
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